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178110095 
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Abstrak  

 

Seiring dengan kemajuan teknologi dengan kemudahan yang ditawarkan, individu 

sering lupa akan dampak negatif dari penggunaan Smartphone. Salah satunya 

dengan perilaku mengacuhkan seseorang kepada lawan bicara dengan lebih 

memilih menggunakan Smartphone dibanding berkomunikasi tatap muka dengan 

lawan bicaranya. Perilaku ini disebut Perilaku Phubbing. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Pengaruh Kepribadian dan Perilaku Phubbing pada mahasiswa 

Psikologi Universitas Islam Riau. Metode pengumpulan data menggunakan Skala 

Perilaku Phubbing dan Skala Kepribadian. Populasi di dalam penelitian ini adalah  

Mahasiswa Psikologi Universitas Islam Riau yang berjumlah 843 mahasiswa 

dengan Sampel 272 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

Probability Sampling dengan Teknik Simple Random Sampling.  Hasil metode 

analisis di dapatkan bahwa data tidak berdistribusi normal dan memiliki pola yang 

linier, sehingga peneliti menggunakan analisis Spearman’s Rank Correlation . 

Hasil analisis statistik menunjukkan korelasi sebesar -0,183 dengan nilai Sig. 

0,002 (p<0,05). Hal ini menunjukkan adanya Pengaruh yang signifikan dengan 

arah yang negatif antara Kepribadian dengan Perilaku Phubbing pada mahasiswa 

Psikologi Universitas Islam Riau. Dari 5 jenis kepribadian, kepribadian yang 

berpengaruh dengan perilaku Phubbing adalah Kepribadiaan Conscientiousness 

(Hati Nurani), Kepribadian Agreebleness (Persetujuan), dan Kepribadian 

Neuroticism (Neurotisme). Sumbangan efektif variabel perilaku Phubbing 

terhadap Kepribadian sebesar 2,7 % sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.  

 

Kata Kunci : Perilaku Phubbing, Kepribadian 
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THE EFFECT OF PERSONALITY ON PHUBBING BEHAVIOR IN 

FACULTY PSYCHOLOGY STUDENT AT ISLAMIC  

 UNIVERSITY OF RIAU 

 

Rika Wulandari 

178110095 

 

Faculty Of Psychology 

Islamic University Of Riau 

 

Abstract 

Along with technological advances with the convenience offered, individuals often 

forget the negative impact of using a Smartphone. One of them is the behavior of 

ignoring someone to the other person by choosing to use ainstead of  smartphone 

communicating face-to-face with the other person. This behavior is called 

Phubbing Behavior. This study aim to determind the effect of Personality on 

Phubbing Behavior in faculty Psychology students at Islamic University of Riau. 

The data collection method used the Phubbing Behavior Scale and the Personality 

Scale. The population in this study were 843 Faculty Psychology students at 

Islamic University of Riau with a sample of 272 students. The sampling technique 

used is Probability Sampling with Technique Simple Random Sampling. The 

results of the analysis method found that data were not normally distributed and 

had a linear pattern, so the researchers used the analysis Spearman's Rank 

Correlation . The results of statistical analysis showed a correlation of -0.176 

with the Sig. 0.002 (p<0.05). This showed that significant effect with a negative 

direction between Personality and Phubbing Behavior in Psychology students of 

Islamic University of Riau. Of the 5 types personality, the Peersonality have effect 

to phubbing behavior are the Conscientiousness personality, Agreebleness 

Personality, and Neuroticism Personality. The effective contribution of variable 

Phubbing to Personality is 2.6%, the rest is influenced by other variables. 

 

Key Word : Phubbing Behavior, Personaliy 
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 لدى طلاب كلية علم النفس في الجامعة الاسلامية الرياوية  Phubbingتأثير الشخصية على سلوك 

 
 ريكا ولنداري

190118871 

 

 كلية علم النفس

 الجامعة الاسلامية الرياوية

 

 ملخص

قد تطور التكنولوجي تطورا سريعا، وبتطوره يساعد الناس في كل أمورىم بسهولة، ولكن من جهة أخرى لو أثر سلبي منو تجاىل 
. يهدف ىذا البحث إلى معرفة تأثير  phubbingوىذا يسمى بسلوك   smartphone الشخص مخاطبو ويفضل استخدام 

لدى طلاب كلية علم النفس في الجامعة الاسلامية الرياوية. وتجتمع البحثاة البيانات بمقياس   phubbingالشخصية على سلوك 
طالبا.  272طالبا وعينتو  343والشخصية. وأما مجموعة البحث ىي طلاب كلية علم النفس وعددىم  Phubbingسلوك 

توزيع البيانات عادة ولها تخطيط  ودلت تيجة البحث بعدم.  simple random samplingوتختارىم الباحثة باسلوب 
 2.132. وحصل تحليل احصائي  على الارتباط بنتيجة spearman’s rank correlationخطي، وتستخدم الباحثة 

 phubbing(. وىذه النتيجة بأن وجود تأثير قوي من جهة سلبي بين الشخيصة وسلوك  2.25p)  sig  2.222بنتيجة 
منها شخصية  phubbingبالجامعة الاسلامية الرياوية.إن  الشخصيات المؤثرة على سلوك  لدى الطلاب في كلية علم النفس

conscientiousness    و شخصيةagreebleness  و شخصيةneuroticism وأما نتيجة تأثير سلوك .
phubbing  ويؤثره العوامل الأخرى.2.7على الشخصية حصلت على % 

 

 الشخصي، phubbingالكليمات الرئيسة: سلوك 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi yang semakin 

canggih membuat manusia semakin gencar untuk menciptakan sesuatu yang 

inovatif dan dapat mempermudah pekerjaan. Teknologi memberikan efek baru 

dan saran bagi manusia untuk berinteraksi pada masyarakat. Seiiring dengan 

perkembangan teknologi, tidak dipungkiri bahwa terjadi banyak perubahan 

dalam interaksi sosial dan kominikasi. Teknologi tersebut telah membuat 

seseorang hanya mementingkan dirinya sendiri tanpa memperdulikan 

lingkungan sekitar, sehingga menyebabkan berkurangnya rasa peduli pada 

lingkungan sosial (Nainggolan, V., dkk, 2018). 

Penggunanan smartphone saat ini telah mengalamai kemajuan yang 

sangat pesat di seluruh belahan dunia, salah satunya pengguna di Indonesia. 

Berdasarkan dari hasil survey yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik  

hingga tahun 2019 terdapat 66,53 % individu Pengguna smartphone di 

Indonesia dengan rentan usia 9-65 tahun. Persentase penduduk dengan usia 5 

tahun keatas yang pernah mengakses internet juga meningkat di tahun 2019 

dengan persentase 43,51 % (BPS- Statistik indonesia, 2019).  

Penelitian menyebutkan bahwa Mahasiswa merupakan salah satu 

occupation yang dominan aktif dalam penggunaan smartphone (Chiu, 2014). 

Usia mahasiswa untuk strata 1 (S1) umumnya sekitar 18-24 tahun, dimana 



2 
 

 
 

mereka sedang berada di masa remaja akhir dan dewasa awal, atau bahkan 

berada diantara keduanya, yaitu masa transisi dari masa remaja ke masa 

dewasa (Hurlock, 1980).  Penggunaan media smartphone sangat dibutuhkan 

dalam aktivitas belajar mahasiswa dalam proses belajar, seperti kebutuhan 

informasi dalam menunjang kualitas akademis dengan mempertimbangkan 

relevansi dan kredibilitasnya (Novianto,2012). Selain itu, smartphone 

membuat banyak kalangan mahasiswa lebih asik dan sibuk dengan fitur atau 

aplikasi yang terdapat pada alat tersebut, dimana mereka lebih menyukai 

interaksi via jejaring sosial. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Afdal, dkk (2018) dalam 

menggunakan smartphone pada saat berkumpul disuatu tempat, 

berkomunikasi dua arah dengan orang lain, berada didalam sebuah forum 

diskusi dan sebagainya merupakan sesuatu yang dianggap normal dan dapat 

di terima oleh masyarakat umum. Namun, seiring dengan kemajuan teknologi 

serta segala kemudahan yang ditawarkan, seseorang sering lupa akan dampak 

negatif dari penggunaan smartphone secara berlebihan seperti apa yang 

disebut dengan perilaku phubbing. Chotpitayasunondh & Douglas (2016), 

perilaku phubbing adalah suatu sikap yang mengacuhkan seseorang kepada 

lawan bicara dengan lebih memilih menggunakan telepon genggam dibanding 

berkomunikasi tatap muka dengan lawan bicaranya. 

Individu yang terfokus pada smartphonenya dapat disebut dengan 

phubber merupakan perilaku phubbing yang menyebabkan tindakan 

menyakiti orang lain dengan berpura-pura memperhatikan pada saat 
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berkomunikasi, akan tetapi pandangan justru terfokus pada smartphone yang 

sedang digenggamnya. Biasanya penggunaan smartphone dilakukan oleh 

phubber sebagai bentuk rasa tidak nyaman di keramaian atau di sebut dengan 

awkward silent. Menurut Griffths (dalam Youarti, 2018) individu yang 

mengalami kecanduan dalam penggunaan smartphone akan lupa pada waktu 

dan tidak lagi menghiraukan keadaan di sekitarnya, serta tidak menghargai 

orang lain yang berada didekatnya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Securenvoy (2012), sebuah perusahaan 

IT di Inggris menemukan bahwa 60% dari 1000 responden yang menjawab 

polling mempunyai rasa cemas atau takut kehilangan  saat terpisah dari 

smartphone mereka. Sedangkan hasil survey yang dilakukan oleh Chicago 

Tribune, US (2013) menemukan bahwa lebih 40 % lebih responden 

mengatakan lebih memilih tidak sikat gigi selama seminggu daripada pergi 

tanpa smartpahone. Hal tersebut dapat mengindikasi bahwa adanya perilaku 

phubbing terhadap responden. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Karadag, dkk (2015) 

menyatakan bahwa dari 401 peserta, 70% dari peserta memiliki smartphone, 

92% menggunakan media sosial, dan 75% menghabiskan waktu 2 jam lebih 

pada internet. Hal ini menunjukkan bahwa faktor penentu yang paling penting 

dari perilaku phubbing adalah smartphone, media sosial, atau bahkan 

kecanduan internet. Dimana hasil data ditemukan bahwa nilai korelasi yang 

tertinggi dalam menjelaskan perilaku phubbing adalah kecanduan ponsel, dan 

nilai korelasi lainnya mencerminkan ketergantungan pada ponsel. 
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Afifiyah (2018) menyatakan bahwa fenomena phubbing yang meluas 

saat ini membut banyak masyarakat merasa gelisah. Selaras dengan penelitian 

Sulis (2016) bahwa Baylor University membeberkan bahwa perilaku 

berlebihan dalam penggunaan telepon genggam (smartphone) berpotensi 

merusak hubungan dengan lingkungan sekitar. Perilaku phubbing dapat 

terjadi dimana saja dan kapan saja, seperti saat makan bersama keluarga dan 

teman-teman, saat meeting, dan saat seseorang sedang bersama. Secara 

negatif, dampak dari perilaku phubbing tidak hanya mempengaruhi hubungan 

interpersonal, tetapi juga kurang memiliki keterampilan komunikasi, sehingga 

seseorang sulit untuk membangun dan mempertahankan kontak mata dengan 

orang yang berada di depannya (karadag, dkk. 2016). 

Perilaku Phubbing muncul karena adanya ketergantungan manusia  

terhadap smartphone  sehingga orang lebih bersikap acuh karena lebih 

memilih fokus pada gadget daripada membangun hubungan dengan 

lingkungan sekitarnya (Farida, 2019). Phubbing yang sekarang cukup 

memeprihatinkan karena dilakukan saat proses pembelajaran melalui aplikasi 

Zoom. Seperti yang kita ketahui, di masa pandemi Covid-19 saat ini, 

berdasarkan anjuran pemerintah, segala kegiatan terkhususnya pendidikan 

dilakukan secara online atau tatap muka melalui aplikasi Zoom. Namun, 

masih banyak mahasiswa yang akhirnya tidak fokus pada mata kuliah yang 

sedang berlangsung dan lebih memilih menggunkan smartphone nya untuk 

membuka sosial media. Hal tersebut merupakan perilaku Phubbing dengan 

mengacuhkan orang lain dalam hal ini Dosen, dan menggunakan smartphone 
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nya untuk memeriksa jejaring sosial. Sebelum diberlakukannya sistem 

pembelajaran online oleh pemerintah akibat pandemi Covid-19, peneliti juga 

beberapa kali melihat adanya perilaku phubbing di kalangan mahasiswa 

fakultas psikologi Universitas Islam Riau. Biasanya perilaku tersebut sering 

terjadi di taman, kantin ataupun kursi tunggu kelas. 

Dari hasil observasi yang ditemukan peneliti secara langsung pada 

tanggal 10 Januari 2021 di lingkungan Universitas Islam Riau, masih banyak 

mahasiswa yang sering melakukan perilaku phubbing. Seperti saat beberapa 

mahasiswa sedang berkumpul di sebuah taman, saat teman lainnya berbicara, 

masih ada saja setidaknya salah satu dari mereka lebih berfokus pada 

smartphone nya. Bukan hanya itu, ditemukan pula sekumpulan mahasiswa 

yang memegang smartphone berkumpul di satu tempat, namun tidak ada 

interaksi dan percakapan diantara mereka. Dari beberapa uraian tersebut 

membuktikan bahwa masih adanya perilaku phubbing diantara Mahasiswa 

Psikologi UIR.  

Untuk melihat sejauhmana perilaku phubbing pada Mahasiswa 

Psikologi Universitas Islam Riau, peneliti melakukan Kajian Pendahuluan 

pada tanggal 27 Januari 2021 dengan menyebarkan koesioner sementara 

melalui Google Form yang terdiri dari 5 pernyataan berdasarkan indikator 

perilaku phubbing dari 50 mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat indikasi bahwa adanya perilaku Phubbing 

dikalangan Mahasiswa Psikologi UIR. Dapat dilihat dari salah satu 

pernyataan “Saya merasa harus memeriksa smartphone meski sedang 
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berkumpul dengan keluarga dan teman-teman”, dimana 70% dari 50 

mahasiswa menyatakan Ya, artinya mahasiswa sudah memiliki indikasi 

perilaku phubbing dengan memilih memeriksa smartphone daripada 

berinteraksi dengan keluarga dan teman-temannya. 

Pada pernyataan “Saya merasa harus membawa smartphone saat 

beraktivitas diluar rumah” terdapat 84% mahasiswa setuju dan merasa harus 

menggunakan gadgetnya saat melakukan kegiatan diluar rumah. Dan  pada 

pernyataan “Saya lebih menyukai berkomunikasi via online daripada tatap 

muka” 62% mahasiswa menyatakan mereka lebih menyukai tatap muka 

secara langsung saat berkominikasi. Namun, pada pernyataan “Saat bangun 

dipagi hari, hal yang pertama kali saya lakukan adalah memeriksa 

smartphone” 86 % mahasiswa saat bangun pagi langsung mencari gadget nya 

dahulu sebelum berkativitas. Sedangkan,  pada pernyataan “Penggunaan 

smartphone saya semakin meningkat dari hari ke hari” 90% mahaiswa 

menyataka “YA”, apalagi di saat pandemi saat ini yang mengharuskan 

mahasiswa memiliki smartphone  untuk mencari informasi atau melakukan 

pembelajaran melalui Zoom.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jihan & Rusli (2019) yang 

meneliti tentang ”Pengaruh Faktor Kepribadian Terhadap Phubbing Pada 

Generasi Milenial Di Sumatera Barat” menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

kepribadian agreeableness terhadap perilaku phubbing. Namun, tidak ada 

penngaruh kepribadian open-mindedness terhadap perilaku phubbing. 

pengaruh kepribadian agreeableness terhadap perilaku phubbing dengan 
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memberikan sumbangan efektif sebesar 11,2 persen. Sehingga sebanayak 

88,8 persen dipengaruhi oleh faktor lain.  

Penelitian serupa yang dilakukan oleh T’ng, Ho & Low (2018)  

dilaporkan bahwa faktor kepribadian memiliki hubungan dengan phubbing. Ia 

menemukan bahwa emosi negatif, open-mindednes, agreeablenes, dan 

kecanduan internet memiliki pengaruh terhadap perilaku phubbing. Selaras 

dengan penelitian Fritz (2018) menyatakan bahwa terdapat hubungan 

kepribadian agreeablenes dengan phubbing. Maka dapat disimpulkan bahwa 

individu yang lebih mengutamakan interaksi dengan orang lain akan 

cenderung untuk menghindari perilaku phubbing. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Roberts & David (2016) 

yang menyusun skala phubbing, yang berfokus pada phubber dengan 

pasangannya yang diberi nama partner phubbing, menyusun skala 

berdasarkan empat faktor, diantarannya sikap individu terhadap ponsel, 

keterlibatan dengan ponsel, konflik yang dihasilkan karena menggunakan 

ponsel dan kecanduan ponsel. Dan selanjutnya di tahun 2017, mereka 

melanjutkan penelitian terhadap 180 partisipan, ditemukan hasil bahwa 

phubber berawal dari individu yang merasa dikucilkan dalam lingkungan 

sosial sehingga membuatnya membutuhkan perhatian yang lebih banyak 

dibandingkan orang lain.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mayuni, Gelgel & 

Pascarani (2017) yang meneliti “Pengaruh Trait Big Five, Self Esteem dan 

Loneliness terhadap Nomophobia Pada Mahasiswa” mendapatkan hasil 
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bahwa ada dua dimensi yang berpengaruh signifikan terhadap nomophobia, 

yaitu neuroticism dan self-esteem. Dengan nilai koefisien korelasi 

neuroticism sebesar 0,054 dengan signifikansi 0,002 (Sig < 0,05). Salah satu 

aspek dari Kepribadian adalah kepribadian neuroticism, sedangkan 

Nomophobia adalah adanya perasaan gelisah ketika berpisah atau tidak dekat 

dengan smartphone. Perilaku nomophobia merupakan dampak dari phubbing. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa Big Five Personality dapat mempengaruhi 

perilaku phubbing. 

Penelitian serupa oleh  Bianchi & Philips (2005) mengatakan bahwa 

adanya hubungan antara trait kepribadian dengan nomophobia. Menurutnya 

salah satu prediktor psikologis nomophobia dan penggunaan yang salah pada 

smartphone (perilaku phubbing) adalah extravertion tinggi. Perasaan cemas 

yang tinggi dengan ketakutan dan perilaku phubbing menghabiskan lebih 

banyak waktu menggunakan smartphone untuk menelpon dan mengirim 

pesan teks ke beberapa orang. 

Menurut Philips (2006) agreeableness berhubungan dengan 

penggunaan smartphone untuk bermain game. Individu yang menggunakan 

smartphone untuk bermain game, sering sekali dijumpai dikalangan 

mahasiswa. Dimana mereka lebih fokus bermain game walaupun sedang 

berkumpul dengan teman sebaya. Perilaku tersebut dapat dikatakan sebagai 

perilaku phubbing. Individu dengan agreeableness rendah cenderung nyaman 

dan senang untuk bermain game di smartphone. Dalam penelitiannya Costa & 

McCrae (1992) menambahkan bahwa individu yang rendah agreeableness 
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adalah individu yang mementingkan diri sendiri dan juga lebih anti-sosial 

serta cenderung menenyalahgunakan smartphone (perilaku phubbing). 

Berdasarkan penelian yang dilakukan oleh Christina R., Yuniardi 

M.S., & Prabowo A., (2019) yang berjudul “Hubungan Tingkat Neurotisme 

dengan Fear of Missing Out (FoMO) pada Remaja Pengguna Aktif Media 

Sosial”, menyatakan terdapat hubungan yang positif antara neorotisme 

denggan FoMO dengan nilai korelasi sebesar 0,464 berarti bahwa semakin 

tinggi skor neurotisme pada individu maka semakin tinggi pula skor FoMO 

pada individu tersebut dan sebaliknya. Dalam penelitiannya mereka 

mengatakan bahwa individu yang mengalami FoMO adalah mereka yang 

menggunakan MedSos secara berlebihan, misalnya sesaat setelah bangun 

tidur, saat makan bahkan saat berkendara. Perilaku yang berlebihan tersebut 

dapat disebut dengan perlaku Phubbing. 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya Mylivaskaya, dkk (2018) 

menyatakan bahwa pelajar berpotensi lebih besar mengalami FoMO pada saat 

mengerjakan tugas-tugas akademis. Elhai, Jason, Robert & Brian (2016) 

menguatkan dengan berpendapat bahwa FoMO mengarahakan remaja pada 

penggunaan smartphone yang bermaslah (problematic smartphone use) 

sehingga berujung dengan perilaku phubbing.  Penggunaan smartphone yang 

dimaksud adalah kondisi ketika remaja terpisah dengan smartphone, ia akan 

merasa cemas yang berlebihan, serta gejala fisik  misalnya tekanan darah 

meningkat dan jantung berdebar yang merupakan ciri dari kepribadian 

neurotisme (neuroticism). 
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Menurut Landy & Conte (dalam Fatoni, 2013) Kepribadian adalah 

pengenalan lima komponen yang berbeda yang disajikan secra bersamaan 

akan memberikan gambaran tipe seseorang dalam memberikan respon pada 

situasi atau individu lain. Big Five Personality atau kepribadian lima faktor 

memiliki lima dimensi yaitu (1) Extraversion yang berhubungan dengan 

tingkat kenyamanan dalam sebuah hubungan. (2) Agreeableness yang 

mengacu pada kecenderungan untuk tuduk kepada orang lain. (3) 

Conscientiousness yang berhubungan dengan hati nurani dan teliti. (4) 

Neuroticism yang memiliki sikap tempramental, mudah cemas, dan 

emotional. (5) Openness to experience yang terbuka pada pengalaman baru. 

Berangkat dari pemikiran yang sudah ada, diketahui perilaku phubbing 

menjadi salah satu masalah yang sering timbul terutama di era teknologi saat 

ini. Perilaku phubbing terkhususnya pada mahasiswa merupakan topik 

penting dilingkungan akademis. Biasanya penggunaan smartphone yang 

dilakukan oleh phubber (pelaku phubbing) memilki kepribadian yang 

berbeda-berda. Dapat dilihat dari dimensi-dimensi kepribadian lima faktor.  

Oleh karena itu, menjadi penting bagi peneliti untuk melihat 

keterkaitan Kepribadian terhadap Perilaku Phubbing. Adapun penelitian yang 

serupa pernah dilakukan oleh mahasiswa di indonesia maupun diluar negeri. 

Namun, penelitian ini belum pernah dilakukan pada Mahasiswa Psikologi 

Universitas Islam Riau. Untuk itulah berdasarkan uraian diatas, peneliti 

tertarik untuk mengangkat tema menganai hubungan antara Kepribadian 

terhadap Perilaku Phubbing Mahasiswa Psikologi Universitas Islam Riau. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada Pengaruh Kepribadian terhadap Perilaku Phubbing 

Mahasiswa Psikologi Universitas Islam Riau? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kepribadian 

terhadap Perilaku Phubbing Mahasiswa Psikologi Universitas Islam Riau. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi 

pengembangan dalam khasanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu 

psikologi khususnya terutama yang berkaitan dengan Pengaruh Kepribadian 

terhadap Perilaku Phubbing Mahasiswa dan diharapkan dapat menjadi 

bahan referensi bagi peneliti berikutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi praktisi. Penelitian ini juga 

dapat dimanfaatkan oleh peneliti lain untuk mengembangkan lebih dalam 

mengenai Pengaruh Kepribadian terhadap Perilaku Phubbing Mahasiswa.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Perilaku  Phubbing  

2.1.1 Pengertian Perilaku Phubbing 

Menurut Haigh (2018)  Perilaku  Phubbing merupakan gabungan 

dari kata phone dan snubbing, yang berarti sebuah tindakan individu yang 

menyakiti orang lain dalam berinteraksi dikarenakan telalu fokus pada 

gawai (smartphone). Pengertian serupa di kemukanan oleh Karadag (2015) 

menjelaskan bahwa phubbing diinterpretasikan sebagai individu yang 

melihat smartphone saat berkomunikasi dengan orang lain disebabkan sibuk 

dengan smartphone nya dan mengacuhkan komunikasi interpersonalnya. Ia 

menambahkan bahwa Phubber (Pelaku phubbing) sering kali mengabaikan 

pentingnya memelihara dan mengembangkan hubungan atau interaksi 

dengan lingkungan sekitar dan tidak berkomunikasi dengan orang lain  

Menurut David & Roberts (2016) phubbing terjadi ketika individu 

sedang berbicara dengan keluarga, kolega, atau teman sebaya dan individu 

tersebut tertangkap oleh lawan bicara sedang melirik kearah ponselnya dan 

menjawab panggilan telepon, mengirim pesan singkat (SMS), atau melihat 

fitur aplikasi media sosial ketika sedang berkomunikasi dengannya.  

Perilaku Phubbing tersebut menyebabkan Prokrasinasi, prestasi rendah,
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gangguan konsentrasi, hilangnya komunikasi interpersonal dan hilangnya 

pengungkapan sosial (Afdal, 2019). 

Dalam penelitiannya Al-Saggaf & Macculloch (2019) 

mengugkapkan bahwa seseorang cenderung melakukan phubbing pada 

keluarga, pasangan, dan teman sebaya dibandingkan rekan kerja atau orang 

asing. Sehingga, perilaku phubbing juga dapat di kaitkan berdarkan teori 

depensasi media atau kebutuhan akan media. Hal tersebut tanpa disadari 

dapat mempengaruhi kehidupannya (Hanika, 2015; Yusnita & Hamnadi, 

2017).  

Perilaku Phubbing dapat diartikan sebagai perilaku yang melibatkan 

pengguna telepon genggam dalam pengaturan sosial dari dua atau lebih, dan 

berinterakasi dengan telepon genggam daripada situasi lingkungan 

sekitarnya (Chotpitayasunondh & Douglas, 2016). Dengan kata lain, 

perilaku phubbing merupakan tindakan seseorang dalam penggunaan media 

sosial dengan melakukan komunikasi atau interaksi sosial dengan orang lain 

dan disaat bersamaan juga memerikasa media sosial yang ada di smartphone 

nya.  

Berdasarkan penjabaran diatas, dapat disimpulkan bahwa perilaku 

phuubing adalah sebuah tindakan yang dilakukan phubber dengan 

mengacuhkan orang lain saat sedang berinteraksi dan lebih tertarik pada 

smartphone nya dan cenderung mengabaikan pembicaraan orang lain. 

Biasanya perilaku phubbing dilakukan individu pada keluarga, pasangan, 

atau bahkan teman sebaya. 
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2.1.2 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi  Perilaku Phubbing 

Karadag (2015) dalam penelitiannya berdasarkan hasil exploratory 

factor analysis (EFA), menyatakan bahwa perilaku phubbing terdiri dari : 

1. Gangguan Komunikasi (communication distrurbance) 

Gangguan komunikasi yang terjadi di interpretasikan bahwa akibat 

hadirnya smartphone, membuat individu teganggu dalam hal 

komunikasi tatap muka di lingkungan sosial.  

2. Obesesi terhadap ponsel (phone obsession) 

Obesesi yang terjadi akibat dorongan akan kebutuhan penggunaan 

smartphone yang tinggi walapun sedang melakukan interaksi dengan 

orang lain. 

 Menurut Chotpitayasunondh & Douglas (2018) dalam 

penelitiannya, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku Phubbing 

diantaranya adalah : 

1) Nomophobia 

Nomophobia berasal dari kata No-Mobile Phone Phobia yaitu 

suatu fenomena terjadi akibat ketergantungan smartphone yang ditandai 

dengan perasaan gelisah, khawatir dan takut ketika berjauhan dengan 

smartphone nya. Saat kekhawatiran dan kecemasan tersebut terjadi 

biasanya disebabkan oleh berbagai kondisi, seperti karena tidak ada 

jangkauan jaringan internet, kehabisan baterai ponsel, kehabisan kuota, 

dan lain-lain (Muyana, dkk, 2017) 
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2) Interpersonal Conflict 

Interpersonal Conflict merupakan suatu permasalahan yang dapat 

dirasakan antara diri kita sendiri dengan orang lain akibat penggunaan 

smartphone. Masalah yang akan timbul ialah ketika individu 

berkomunikasi dengan lawan bicara ketika smartphone berbunyi. Orang 

lain akan cendurung merasa diabaikan dan berakibat pada perasaan tidak 

puas dalam berinteraksi (Robert & David, 2016). 

3) Self Isolation 

Self Isolation akan terjadi jika individu menarik diri dari 

lingkungan sosial nya dan lebih berfokus pada smartphone nya. Perilaku 

Self Isolation, biasanya diatandai dengan tidak adanya kontak mata, terlalu 

asik dengan diri sendiri dan menggunakan smartphone 

(Chotpitayasunondh & Douglas, 2018). 

4) Problem Acknowledgement 

Problem Acknowledgement  berkaitan dengan seseorang yang 

merasa memiliki masalah dengan phubbing, seperti terlalu lama melihat 

smartphone, mengatahui bahwa orang lain tidak menyukai perbuatannya 

karena terlalu lama menggunakan smartphone dan selalu berfikir untuk 

terus menggunakan smartphone (Chotpitasunondh & Douglas, 2018). 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

Chotpitayasunondh & Douglas (2018), faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku phubbing, adalah Nomophobia, Interpersonal Conflict, Self 

Isolation, dan Problem Acknowledgement. 
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2.1.3  Karakteristik Perilaku Phubbing  

Menurut Chotpitayasunondh & Karen (2018) karakteristik perilaku 

phubbing yaitu, sebagai berikut : 

1) Penarikan Kontak Mata 

Penarikan kontak mata membuat phuubber (pelaku phubbing) akn 

secara langsung menghindari tatapannnya pada lawan bicara. 

Penghindaran tatapan merupakan bentuk pasif dari pengucilan sosial, 

memiliki sinyal ketidaktertarikan, serta individu yang cenderung 

mengalami kepuasan yang lebih rendah dari empat dasar kebutuhan 

manusia dibandingkan individu lain yang bisa menerima kontak mata 

secara langsung.  

Pengasingan yang disebabkan oleh smartphone mempunyi efek 

negatif pada kebutuhan, ancaman, dan suasana hati. Kebutuhan yang 

dimaksud adalah kebutuhan yang gagal terpenuhi cendering memeiliki 

efek korosif pada hasil resional pada saat yang bersamaan. Misalnya, 

pelaku phubbing yang kehilangan kebutuhan akan kontrol diri cenderung 

mengakhiri atau bahkan mengubah pola hubungan antara sumber dan 

pelaku.  

2) Emosi Yang Dapat Membatasi Hubungan Interpersonal  

Berdasarkan teori Kelekatan, emosi sering kali menjadi fungsi 

adiptif bagi keberlangsungan hidup manusia. Pengaruh positif yang di 

dapat bagi kehidupan sehari-hari adalah membawa individu lebih dekat 

dengan orang lin, membantu individu untuk memastikan, membentuk, 
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serta memelihara hubungan dengan orang lain. Emosi positif juga 

memberikan kemungkinan yang lebih besar dalam interaksi sosial yang 

sukses. Sebaliknya, pengaruh negatif akan mengarahkan pada hubungan 

yang tidak erat dan tidak memiliki kepuasan hubungan. Efek emosi negatif 

yang ekstrim (contohnya: Kemarahan), menyebabkan beberapa efek 

bukruk, seperti keberfungsian hubungan yang buruk, menimbuulkan 

konflik antarpribadi.  

Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian  

yang dilakukan oleh Chotpitayasunondh & Karen, karakteristik dari 

perilaku phubbing adalah penarikan kontak mata dan Emosi Yang Dapat 

Membatasi Hubungan Interpersonal. 

2.2 Kepribadian  

2.2.1 Pengertian Kepribadian 

Kepribadian (Personality) berasal dari kata bahasa Yunani Kono 

yaitu Persona atau Prospon yang berarti “Topeng”. Secara harfiah 

“Topeng” yang di makasud adalah perilaku yang terlihat oleh orang lain 

agar memberikan kesan diri terhadap lingkungan sosial. Konsep inilah 

yang menjadi awal munculnya teori kepribadian. Sehingga, menurut Feist 

& Feist (1998) kepribadian merupakan sebuah pola yang cenderung 

menetap, karakteristik, disposisi, atau trait di dalam diri individu yang 

memberikan beberapa ukuran konsisten tentang tingkah laku.  
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Allport (dalam Rosyidi, 2015) menambahkan bahwa definisi 

kepribadian adalah sebuah organisasi yang bersifat dinamis yang ada di 

dalam diri seseorang sebagai satu kesatuan dan tidak bisa dipisahkan dan 

hal tersebut dapat menjadi tolak ukur dalam menentukan penyesuaian diri 

seseorang secara berbeda dalam lingkungan sosial.  

Menurut Feist & Feist (2008) kepibadian atau personality  adalah 

pola sifat yang tidak dapat diubah atau bersifat permanen dan kareakter 

yang dimiliki pada masing-masing individu yang memberikan konsistensi 

pada perilaku. Watak (trait) yang akan dijadikan individu sebagai 

membeda dirinya sendiri dengan orang lain dalam berperilaku di setiap 

situasi.  

Menurut Wade & Travis (2007) menyebutkan bahwa kepribadian 

memberikan karakter kepada setiap individu selama hidupnya pada 

berbagai situasi yang berupa cara berperilaku, tata krama, motif, 

pemikiran, dan emosi yang khas. Pola-pola tersebut terdiri dari banyak 

trait, yaitu melalui cara-cara , kebiasaan berperilaku, merasakan dan 

berpikir. 

Dari uraian pengertian ditas dapat disimpulkan bahwa Kepribadian 

adalah trait (sifat) yang dimiliki setiap individu yang khas dan tidak dapat 

dibuh atau bersifat permanen dan dapat menjadi tolak ukur dalam 

penyesuaian diri dalam interakti dengan lingkungannya.  
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2.2.2 Pengertian Big Five Personality 

Big Five Personality atau kepribadian lima faktor adalah 

pengenalan lima faktor yang berbeda-beda yang  disajikan secara 

bersamaan akan memberikan gambaran tipe seseorang dalam 

memeberikan respon pada situasi atau individu lain (Landy & Conte, 

dalam Fatoni 2013). Perkembangan Model Lima Faktor sendiri telah 

dimulai oleh Allport dan Odbert, yang mencoba mengidentifikasi 

perbedaan-perbedaan individual yang memungkinkan dan  dengan cara 

mengumpulkan semua istilah yang relevan dari kamus Bahasa Inggris 

Webster. Allport melakukan segala proses penelitian dengan bertumpu 

pada “Hipotesis Lecxical” (hipotesis yang berhubungan dengan kamus) 

yang ditemukan oleh Sir Francis Galton, bahwa perbedaan-perbedaan 

yang di miliki setiap individu akan dikodekan dalam bahasa. Mereka 

mengumpulkan 17.953 istilah, dimana 4.500 diantaranya mengacu pada 

sifat-sifat yang stabil dan umum. Diwaktu yang bersamaan Thurstone 

mengidentifikasi 5 faktor, dan dengan memungkinkan munculnya Model 

lima faktor (Larsen & Buss,2005). 

Big Five Personality adalah kepribadian individual yang tersusun 

dalam lima dimensi yang dominan kepribadian yang dibentuk dengan 

menggunakan analisis faktor. Dimana, lima dimensi yang diuraian 

memiliki hubungan langsung dengan faktor biologis dan faktor lingkungan 

(McCrae & Costa, dalam Pervin, 2005). Dalam awal penelitiannya tahun 

1970-an,  McCrae & Costa menggunakan teknik analisis faktor dalam 
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melahirkan teori tiga faktor yaitu neurotisme,ekstraversi dan keterbukaan 

yang disebut NEO-PI.  

Dan pada tahun 1985 penelitian mereka berkembang dan 

menambahkan faktor kepribadian yaitu persetujuan dan hati nurani, 

sehingga penelitian MoCrae & Costa berubah menjadi teori lima faktor 

atau biasa disebut revised NEO-PI. MoCrae &Costa memiliki cara yang 

sama mendeskripsikan orang-orang yang memiliki skor Tinggi pada 

neurotisme cenderung penuh kecemasan, temperamental, mengasihani diri 

sendiri, sangat sadar akan dirinya sendiri,emosional, dan rentan gangguan 

yang berhubungan dengan stress. Sebaliknya, individu yang memiliki skor 

N yang rendah biasanya tenang, tidak temperamental, memiliki kepuasan 

dalam diri dan tidak emosional. Sedangkan individu  dengan skor tinggi 

pada ekstraversi cenderung penuh kasih sayang, ceria, senang berbicara, 

senang berkumpul, dan menyenangkan. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahawa keperibadian 

adalah ciri khas yang dimiliki setiap individu yang digunakan sebagai 

“Topeng” (Persona) di dalam kehidupan sehari-hari. Kepribadian juga 

menjadi dasar terbentuknya respon dasar dari sikap individu selama 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.  

2.2.3 Teori Big Five Personality 

Perkembangan teori  big five, awalnya diciptakan oleh Allport dan 

Odbert dengan menemukan 18.000 kareakter yang artinya lebih dari cukup 

yang dibutuhkan untuk menduduki teori psikologi kepribadian. Dalam 
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penelitiannya, Allport & Odbert memulainya dengan mengidentifikasi 

sekitar 4.000 istilah yang paling jelas menggambarkan ciri kepribadian. 

Selanjutnya pada tahun 1946, Raymond Catell mebuat sebuah 

kelompok sinonim dri 4.000 kata-kata, yang mereka buat dalam 35 

kelompok. Hal tersebut digunakan dalam studi penilaian psikologi 

kepribadian, dengan 35 sebagai faktor skala dan 12 dimensi yang 

diidentifikasikan. Kemudian ia kombinasikan dengan 4 dimensi tambahan. 

Dan akhirnya, Cetell sudah menemukan penelitiannya ke dalam entuk 

kuesioner, inilah yang menjadi dasar Kepribadian Catell, yaitu Kuesioner 

Kepribadian Enam Belas Faktor, atau 16PF (Cetell, Eber, & Tatsuoka, 

1970 Dalam McCrae & Costa, 1998). 

Dalam penelitiannya pada tahun 1980, Catell memperbaharui 

penelitiannya dengan menemukan cara yang lebih canggih dan berkualitas, 

khususnya pada analisis faktor, dimana pada saat itu ada suatu konsensus 

mengenai jumlah trait. Banyank peneliti khuusnya generasi muda pada 

saat itu menyetujui teori trait yang mengelompokkan trait menjadi big five 

dengan dimensi bipolar (John, 1990, Costa & McCrae, 1992) yang disebut 

Big Five atau Kepribadian Lima Faktor 

Model big five  memiliki pendekatan sederhana dalam Big Five 

Factors, yang dibagi dalam Big diartikan menyatakan setiap faktor dengan 

mengkategorisasikan sejumlah trait khusus, sedangkan Factors diartikan 

sebagai superfactors. Skala ini adalah bentuk dari taksonomi yang diukur 

dengan menggunakan dua pendekatan, yaitu menggunakan Skala yang 
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berdsar pada self rating pada trait kata sifat tunggal, (seperti: talkactive, 

warm, moody, dan sebagainya). Sedangkan pada pendekatan lain 

menggunakan self rating yang dilakukan pada setiap item-item kalimat, 

seperti hidupku, seperti langkah yang cepat (Larsen & Buss, 2020, dalam 

McCrae & Costa, 2006). 

Sementara itu, Paul T. Costa dan Robert R. McCrae atau sering 

dipanggil dengan sebutan Costa & McCrae melakukan pengujian skala big 

five dengan menggunak faktor sebagai skala tunggla di dalam sebuah item. 

Di dalam penelitiannya, pada awalnya Alat ukur yang digunakan diberi 

sebutan NEO-PI-R  atau kepanjangan dari The Neuroticism-Extraversioan 

Openess (NEO) Personality Inventory (PI) (Costa & McCrae, 1989 dalam 

Larsen & Buss, 2002). Menurut Costa & McCrae, terdapat istilah yang 

digunakan untuk menggolongkan trait (sifat), diantaranya :  

Openess (O) indvidu yang memiliki skor tinggi akan cenderung 

kreatif, imajinatif, penuh rasa penasaran, lebih memilih variasi dan 

terbuka. Sebaliknya, individu yang memiliki skor rendah biasanya rendah 

hati, konvensional, tidak telalu penasaran dengan sesuatu, dan konservatif. 

Conscientousness (C) indvidu yang memiliki skor tinggi akan 

bekerja keras , berhari-hati, tepat waktu dan mampu bertahan. Sebaliknya, 

individu yang memiliki skor rendah cenderung tidak teratur, pemalas, 

ceroboh, tidak memiliki tujuan dan akan lebih mudah menyerah jika 

dihadapkan pada suatu kegiatan yang sulit.  
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Extraversion (E) indvidu yang memiliki skor tinggi akan 

cenderung ceria, penuh kasih sayang, senang berbicara, menyenangkan 

dan suka berkumpul. Sebaliknya, individu yang memiliki skor rendah 

biasanya tertutup, pendiam, suka menyendiri, pasif dan tidak mempunyai 

cukup kemampuan dalam mengekspresikan emosi yang kuat. 

Agreeableness (A) indvidu yang memiliki skor tinggi akan 

cenderung murah hati, suka mengalah, mudah meneriama dan memiliki 

perilaku yang baik. Sebaliknya, individu yang memiliki skor rendah 

cenderung memiliki sifat penuh curiga, pelit, tidak ramah, mudah kesal, 

dan penuh kritik terhadap orang lain. 

Neuroticism (N) indvidu yang memiliki skor tinggi akan cenderung 

tempramen, penuh kecemasan, mengasihani diri sendiri, sangat sadar akan 

dirinya sendiri, emosional, dan rentan terhadap gangguan yang 

berhubungan dengan stres. Sebaliknya, individu yang memiliki skor 

rendah biasanya tenang, bertemperamen lembut, dan puas diri.  

 

2.2.4 Dimensi-Dimensi Kepribadian  

Menurut McCrae & Costa; Feist & Feist (dalam Pervin, 2005) 

kepribadian terbagi menjadi 5 dimensi, diantaranya : 

1) Extraversion (Ekstraversi) 

Dimensi ini berhubungan dengan tingkat kenyamanan dalam 

sebuah hubungan. Individu yang memiliki kepribadian ekstrovert 
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cenderung suka berteman, tegas dan ramah. Disisi lain, individu yang 

introvert  akan cenderung pendiam, pemalu, dan tenang. 

2) Agreebleness (Persetujuan) 

Dimensi ini berhubungan dengan kecenderungan untuk tunduk 

kepada orang lain. Individu dengan tingkat Agreebleness  yang tinggi 

adalah individu yang memiliki sifat kooperatif, hangat dan penuh 

kepercayaan. Disisi lain, individu yang memiliki tingkat Agreebleness  

yang rendah adalah individu yang dingin, tidak mudah patuh dan 

antagonistik. 

3) Conscientiousness (Hati Nurani atau Teliti) 

Inividu yang memiliki tingkat Conscientiousness  tinggi cenderung 

memiliki tipe kepribadian ini digambarkan sebagai individu yang teratur, 

penuh pengendalian diri, terorganisir, ambisius, peka terhadap suasana 

hatu, tepat waktu dan tekun. Sebaliknya, individu yang memiliki tingkat 

Conscientiousness rendah cendering tidak terorganisasikan, malas, 

ceroboh, dan tidak berarah-tujuan, serta mudah menyerah jika suatu 

proyek menjadi sulit. 

4) Neuroticism (Neurotisme) 

Individu dengan tingkat neuroticism tinggi cenderung mudah 

menjadi cemas, temperamental, mengasihani diri, emosional, dan rapuh 

terhadap gangguan yang berkaitan dengan stress.  Sedangkan, individu 

dengan tingkat neuroticism rendah biasanya tenang, bertemperamen 

lembut, dan puas diri.  
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5) Openness to Exprerience (Terbuka Pada Pengalaman Baru) 

Individu  yang secara konsisten mencari pengalaman-pengalaman 

berbeda dan beragam akan memperoleh skor tinggi dalam Openness to 

experience.  Openness to experience berkaitan dengan kreatifitas ilmiah 

dan artistik.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dimensi 

kepribadian ada 5, diantaranya Openness of Experince, Extovertion, 

Agreebleness, Neuroticism, dan Conscienousness. 

2.2.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepribadian 

Menurut Evans (2010) faktor yang mempengaruhi Kepribadian 

atau Big Five Personality yaitu beberapa faktor yang sering dijumpai dan 

sering di pengaruhi kepribadian itu sendiri, faktor tersebut antara lain : 

1) Tempramen  

Menurut sebagian penelitian, Tempramen merupakan salah satu 

faktor yang memengaruhi kepribadian, namun sebagian lagi menyebutkan 

bahwa Tempramen adalah bagian dari kepriibadian. Perbedaan pendapat 

para ahli ini disebabkan karena seseorang yang belum belajar telah 

memiliki tempramen, sebelum kepribadian orang tersebut terbentuk 

(Evans, 2002). Namun, faktor tempramen bisa juga menjadi trait 

kepribadian pada seseorang, selama tempramen tersebut berinteraksi pada 

linkungannya (Shiner, 2003). 
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2) Warisan  

Penelitian yang dilakukan oleh Bouchard & McGue (2003) 

menemukan bahwa rata-rata pada tiap kepribadian memiliki pengaruh sari 

faktor warisan genetik dari orang tua. Diantara kelima faktor, terdapat 

pengaruh warisan pada keperibadian openness 57%, Extraversion 54%, 

Neurioticism 48%, Conscientiousness 49%, dan Agreebleness 42 %.  

3) Perkembangan Masa Kecil dan  Remaja 

Penelitian dari Rothbart (2000), Caspi & Shinner (2003), Markey, 

dkk (2004) menjelaskan bahwa benih trait big five mulai terjadi pada 

anak-anak dan remaja. Namun, bila kita lihat berdasarkan penelitian faktor 

big five berfokus pada kepribadian seseorang dimasa dewasa.  

4) Pengaruh Pada Masa Dewasa 

Penelitian yang dilakukan Clark & Schurer (2012) menjelaskn 

bahwa kepribadian pada masa dewasa akan membuat stabil setelah empat 

tahun masuk dalam dunia kerja. Sejumlah penelitian lain mengungkapkan 

bahwa kepribadian dapat berubah pada tiap fase-fase tertentu sepanjang 

hidup. Secara rata-rata, tingkat agreeableness, conscientiousness 

meningkat seiring waktu, namun tingkat extraversion, neuroticism, dan 

openness cenderung berkurang.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kperibadian adalah adanya perilaku tempramen, faktor 

genetik atau warisan, perkembangan masa kecil dan remaja, serta 

perkembangan masa dewasa.  



27 
 

 
 

2.3 Hubungan Kepribadian terhadap Perilaku Phubbing 

Dilansir dari penelitian terdahulu, Jihan & Rusli (2019) menjelaskan 

dalam jurnalnya tentang ”Pengaruh Faktor Kepribadian Terhadap Phubbing 

Pada Generasi Milenial Di Sumatera Barat” menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh kepribadian agreeableness terhadap perilaku phubbing. Namun, 

tidak ada penngaruh kepribadian open-mindedness terhadap perilaku 

phubbing.  

Selain itu, Penelitian serupa yang dilakukan oleh T’ng, Ho & Low 

(2018)  menjelaskan bahwa faktor kepribadian memiliki hubungan dengan 

phubbing. Didalam penelitiannya, ia menemukan bahwa emosi negatif, open-

mindednes, agreeablenes, dan kecanduan internet memiliki pengaruh terhadap 

perilaku phubbing. Selaras dengan penelitian Fritz (2018) menyatakan bahwa 

terdapat hubungan kepribadian agreeablenes dengan phubbing. Maka dapat 

disimpulkan bahwa individu yang lebih mengutamakan interaksi dengan orang 

lain akan cenderung untuk menghindari perilaku phubbing. 

Didalam penelitiannya (Ansori, 2019) mengungkapkan bahwa 

smartphone memberikan banyak kemudahan bagi kehidupan sehari-hari. 

Dengan hadirnya berbagi macam fitur di dalam smartphone yang menarik 

seperti, game, jejaring sosial, foto dan video yang semakin meningkat, 

membuat pengguna akan terus bermain dengan smartphone nya tanpa 

memperhatikan kondisi dilingkungan sekitarnya. Hal tersebut mengindikasi 

bahwa adanya perilaku phubbing. 
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Perilaku Phubbing adalah perilaku seseorang dengan mangabaikan 

lingkungan sosial dengan mengalihkan perhatian kepada smartphone nya 

(High, 2013). Faktor yang mempengaruhi Perilaku Phubbing adalah gangguan 

Komunikasi (communication distrurbance), dimana akibat hadirnya 

smartphone, membuat individu teganggu dalam hal komunikasi tatap muka di 

lingkungan sosial. Dan obesesi terhadap ponsel (phone obsession), obesesi 

yang terjadi akibat dorongan akan kebutuhan penggunaan smartphone yang 

tinggi walaupun sedang melakukan interaksi dengan orang lain. 

Sedangkan menurut Karadag (2015) menyatakan faktor yang 

memepengaruhi Phubbing, diantara nya : Adiksi terhadap smartphone, Adiksi 

terhadap Internet, Adiksi terhadap Sosial Media, dan Adiksi terhadap Game. 

Dari beberapa uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa perilaku 

phubbing dilakukan perilaku yang secara sadar dilakukan oleh individu 

dengan menghindari interaksi dengan lawan bicara dan memfokuskan 

perhatian pada smartphone. Sehingga, memberikan dampak buruk pada si 

pengguna smartphone dengan dapat membentuk kepribadian yang tidak baik 

bagi lingkungannya. Dan di beberapa situasi perilaku phubbing ini cukup 

merugikan seseorang. Perilaku phubbing sendiri, dapat dilihat berdasarkan 

kepribadiannya. Dari penelitian ini, peneliti ingin mengungkap kepribadian 

seperti apa yang berkaitan dengan si pelaku phubbing. 

Big Five Personality atau kepribadian lima faktor adalah pengenalan 

lima faktor yang berbeda-beda yang  disajikan secara bersamaan akan 

memberikan gambaran tipe seseorang dalam memeberikan respon pada situasi 
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atau individu lain (Landy & Conte, dalam Fatoni 2013). Kepribadian memilki 

5 dimensi, di anataranya : Extraversion yang berhubungan dengan tingkat 

kenyamanan dalam sebuah hubungan. seeorang yang memiliki kepribadian 

ekstrovert cenderung suka berteman, tegas dan ramah. Disisi lain, seseorang 

yang introvert  akan cenderung pendiam, pemalu, dan tenang. 

Agreebleness (Persetujuan) ini berhubungan dengan kecenderungan 

untuk tunduk kepada orang lain. Seseorang dengan tingkat Agreebleness  yang 

tinggi memiliki sifat kooperatif, hangat dan penuh kepercayaan. Disisi lain, 

individu yang memiliki tingkat Agreebleness  yang rendah adalah individu 

yang dingin, tidak mudah patuh dan antagonistik. Sedangkan, 

Conscientiousness (Hati Nurani atau Teliti) yang merupakan seseorang 

dengna tingkat Conscientiousness  tinggi cenderung memiliki tipe kepribadian 

ini digambarkan sebagai individu yang teratur, penuh pengendalian diri, 

terorganisir, ambisius, peka terhadap suasana hatu, tepat waktu dan tekun. 

Sebaliknya, individu yang memiliki tingkat Conscientiousness rendah 

cendering tidak terorganisasikan, malas, ceroboh, dan tidak berarah-tujuan, 

serta mudah menyerah jika suatu proyek menjadi sulit. 

Neuroticism (Neurotisme) merupakan seseorang dengan tingkat 

neuroticism tinggi cenderung mudah menjadi cemas, temperamental, 

mengasihani diri, emosional, dan rapuh terhadap gangguan yang berkaitan 

dengan stress.  Sedangkan, seseorang dengan tingkat neuroticism rendah 

biasanya tenang, bertemperamen lembut, dan puas diri. Serta Openness to 

Exprerience (Terbuka Pada Pengalaman Baru) seseorang yang secara 
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konsisten mencari pengalaman-pengalaman berbeda dan beragam akan 

memperoleh skor tinggi dalam Openness to experience.  Openness to 

experience berkaitan dengan kreatifitas ilmiah dan artistik.  

 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat diambil dari 

permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut : 

Hipotesis Mayor : Terdapat pengaruh yang signifikan anatara Kepribadian dan 

Perilaku Phubbing. 

Hipotesis Minor : 

H1 : Terdapat Pengaruh faktor kepribadian Openness to Exprerience 

(Terbuka Pada Pengalaman Baru) terhadap Perilaku Phubbing 

H2 : Terdapat Pengaruh faktor kepribadian Conscientiousness (Hati Nurani 

atau Teliti) terhadap Perilaku Phubbing 

H3 :Terdapat Pengaruh faktor kepribadian Extraversion (Ekstraversi) 

Terhadap Perilaku Phubbing. 

H4: Terdapat Pengaruh faktor kepribadian Agreebleness (Persetujuan) 

terhadap Perilaku Phubbing 

H5 : Terdapat Pengaruh faktor kepribadian Neuroticism (Neurotisme) 

terhadap Perilaku Phubbing 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian adalah suatu faktor yang penting dan harus diperhatikan 

di dalam suatu penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian kuantitatif  korelasional adalah 

metode pengumpulan data yang dapat berupa angka, agar dapat mengetahui 

kekuatan atau bentuk arah dari hubungan yang terdapat di dua variabel dan 

besarnya hubungan yang disebabkan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat 

(Siregar,2012) 

3.1 Identifikasi Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2011), variabel peneliatian merupakan suatu atribut 

atau sifat, nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun didalam penelitian ini, terdapat dua variabel, 

diantaranya variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu variabel 

yang mempengaruhi perubahan atau timbulnya variabel terikat. Sedangkan 

variabel terikat yaitu, variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.  

1. Varabel Terikat (Y) : Perilaku Phubbing 

2. Variabel Bebas (X) : Kepribadian 
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3.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian. 

3.2.1 Definisi Operasional Perilaku Phubbing 

Perilaku Phubbing adalah perilaku seseorang dengan mangabaikan 

lingkungan sosial dengan mengalihkan perhatian kepada smartphone nya. 

Perilaku Phubbing merupakan suatu kondisi psikologis berdasarkan 

tindakan yang dilakukan phubber dengan mengacuhkan orang lain saat 

sedang berinteraksi dan lebih tertarik pada smartphone nya dan cenderung 

mengabaikan pembicaraan orang lain. Skala yang digunakan untuk 

mengukur Perilaku Phubbing adalah Skala Perilaku Phubbing  oleh 

Chotpitayasunondh & Douglas (2018)  yang telah diadaptasi oleh Jihan 

(2019) ke dalam Bahasa Indonesia.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku Phubbing adalah 

Nomophobia, Interpersonal Conflict, Self Isolation, Problem 

Acknowledgement. Semakin tinggi skor, maka semakin tinggi pula tingkat 

perilaku Phubbing seseorang. Sebaliknya, semakin rendah skor, maka 

semakin rendah pula tingkat perilaku phubbing seseorang. 

3.2.2 Definisi Operasinal Kepribadian 

Kepribadian adalah suatu ciri khas yang dimiliki setiap individu yang 

digunakan sebagai “Topeng” (Persona) di dalam kehidupan sehari-hari. 

Kepribadian juga menjadi dasar terbentuknya respon dasar dari sikap 

individu selama berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Big Five 

Personality atau kepribadian lima faktor juga dapat diartikan sebagai 
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pengenalan lima faktor yang berbeda-beda yang  secara bersamaan akan 

memberikan gambaran bentuk tipe individu dalam memberikan respon pada 

situasi atau individu lain. Skala Kepribadian menggunakan alat ukur skala 

penelitian yang sebelumnya dikemukakan oleh McCrae & Costa (1992), 

kemudian diadaptasi oleh Fikri (2015) ke dalam Bahasa Indonesia` 

Dimensi kepribadian adalah keperibadian Openness to Exprerience, 

Extraversion, Neurioticism, Conscientiousness, dan Agreebleness. Semakin 

tinggi skor pada salah satu dimensi Big Five Personality, maka semakin 

tinggi tingkat kepribadiannya. Sebaliknya semakin rendah skor pada salah 

satu dimensi Big Five Personality, maka semakin rendah tingkat 

kepribadiannya. 

3.3 Subjek Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu, yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2011). Populasi di dalam penelitian ini adalah 843 Mahasiswa 

Aktif Fakultas Psikologi, Universitas Islam Riau. 
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Tabel 3.1 

Jumlah Mahasiswa Aktif Fakultas Psikologi, Universitas Islam Riau 

Angkatan  Jumlah Mahasiswa 

2017 205 

2018 214 

2019 191 

2020 233 

Total  843 

 

3.3.2 Sampel  

Sampel adalah bagian dari pupulasi yang ingin diteliti oleh peneliti 

(Sugiyono, 2011). Teknik pengambilan sampel yang baik adalah sejauh 

mana karakteristik sampel sama dengan karakteristik populasi yang didasari 

oleh waktu, tenaga, dan biaya (sugiyono, 2019). 

3.3.2.1 Jumlah Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi (Bungin, 2005). Sempel 

merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki populasi. 

Dalam menentukan jumlah sampel dari populasi ditentukan berdasarkan 

tabel jumlah sampel.  Untuk mencari jumlah sampel yang dibutuhkan, 

penelitu menggunakan rumus Slovin, yaitu : 

n =  
 

     
 

= 
   

             
 

= 
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= 
   

       
 

=
   

      
 

= 271,61 atau 272 Mahasiswa 

3.3.2.2 Teknik Pengamilan Sampel 

Metode pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah teknik Probability Sampling, yakni teknik pengambilan sampel 

dengan cara memastikan semua pupulasi memiliki kesempatan yang sama 

sesuai penelitian. Sedangkan adaptasi sampel menggunakan teknik simple 

random sampling, yaitu teknik sampling sederhana yang dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada didalam populasi. Sehingga 

dengan menggunkan teknik ini akan memberiakan peluang yang sama 

bagi setiap anggota populasi (Sugiyono, 2002). 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah suatu proses mengumpulkan data 

dengan menggunakan data primer dan sekunder di dalam suatu penelitian. 

Alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah Skala Perilaku Phubbing dan Skala Big Five Personality. 
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3.4.1 Skala Perilaku Phubbing 

Penelitian ini menggunakan alat ukur skala GSP (Generic Scale of 

Phubbing) yang diadaptasi dari penelitian yang sebelumnya telah 

dilakukan oleh Jihan (2019) yang disusun berdasarkan terori yang 

dikemukakan oleh  Chotpitayasunondh & Douglas (2018) berdasarkan 4 

faktor yang mempengaruhi Perilaku Phubbing, yaitu: 1) Nomophobia, 2) 

Interpersonal Conflict, 3) Self Isolation, 4) Problem Acknowledgement. 

Berdasarkan hasil yang didapat dari uji coba alat ukur skala Phubbing 

menunjukkan bahwa nilai validitas 0,3 dan reabilitas 0,859 alpha 

cronbach.   

Tabel 3.2 

Blueprint Skala Perilaku Phubbing sebelum Try Out 

Faktor Aitem Favorable 

Nomophobia 1, 2, 3, 4 

Interpersonal Conflict 5, 6, 7, 8 

Self Isolation 9,10,11,12 

Problem Acknowladgement 13,14,15 

Total 15 Aitem 

 

Pada skala ini terdiri dari 15 aitem yang terdiri dari pilihan 

jawaban berdasarkan model skala Likert yang akan dipilih subjek. Skala 

phubbing menggunakan kategorisasi pilihan jawaban antra 1-5.  
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3.4.1 Skala Kepribadian 

Penelitian ini menggunakan alat ukur skala yang diadaptasi dari 

penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh Fikri (2015) yang 

disusun berdasarkan terori yang dikemukakan oleh McCrae & Costa 

(1992) tentang dimensi Big Five Persoanlity dengan nilai validitas 0,3 

sampai 0,8 dan nilai reliabilitas 0,88 alpha cronbach. Skala phubbing 

menggunakan kategorisasi pilihan jawaban antra 1-5 yang dipisah menjadi 

pilihan favorable dan unfavorable. 

Tabel 3.3 

Blue Print Model Big Five Persoanlity  

Aspek  Favorable  Unfavorable  Jumlah  

Keterbukaan (O) 5,10,15,20,25,30,40,44 35,41 10 

Hati Nurani (C) 3,13,28,33,38 8,18,23,43 9 

Ekstraversi (E) 1,11,16,26,36 6,21,31 8 

Persetujuan (A) 7,17,22,32,42 2,12,27,37 9 

Neurotisme (N) 4,14,19,29,39 9,24,34 8 

Total  28 16 44 

 

Tabel diatas terdiri dari 44 aitem Big Five Persoanlity yang terdiri dari 10 

aitem keterbukaan, 9 aitem hati nurani, 8 aitem ekstraversi, 9 aitem persetujuan, 

dan 8 aitem neurotisme. 

3.5 Uji Coba Alat Ukur 

 Tujuan uji coba alat ukur dalam suatu penelitian adalah untuk 

melihat sejauhmana tingkat validitas dan reliabilitas alat ukur tersebut. Alat 

ukur yang diuji penelitian adalah Skala Phubbing yang di ujicobakan pada 
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Mahasiswa Aktif Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. Skala diberikan 

kepada 45 Mahasiswa angkatan 2017-2020. Uji coba dilakukan pada tanggal 

22 Februari 2020 sampai 26 Februari 2020. Uji coba alat ukur yang dilakukan 

peneliti dilakukan untuk mendapatkan aitem-aitem yang layak digunakan 

sebagai alat ukur yang sesuai dengan situasi subjek.  

Sebuah skala dapat digunakan bila alat ukur ersebut dinyatakan valid dan 

reliabel bedasarkan uji statistik melalui uji coba alat ukur (tryout) terlebih 

dahulu. Setelah dilakukannya uji coba, maka selanjutnya diberikan skor dan 

melakukan pengujian validitas dan reliabilitas menggunakan program SPSS 

22.0 for windows. 

3.6 Validitas dan Reliabilitas 

3.6.1 Reliabilitas 

Salah satu ciri instrumen ukur yang berkualitas baik adalah reliabel 

(reliable), yaitu mampu manghasilkan skor yang cermat dengan error 

pengukuran yang kecil. (Azwar, 2012) Dengan kata lain, reliabilitas adalah 

sejauhmana hasil suatu proses pengkuran dapat di percaya. (Azwar, 2013). 

Nilai reliabilitas yang baik memiliki nilai 0 sampai dengan 1, dengan kata 

lain semakin koefisien reliabilitas mendekati angka 1 berarti semakin tenggi 

reliabilitasnya, begitupun sebaliknya. Untuk mengetahui nilai reliabilitas 

alat ukur dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Skala Alpha 

Cronbach’s dengan bantuan perangkat lunak program SPSS 22.0 for 

windows. 
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Setelah dilakukan uji coba penelitian, didapatkan hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa Skala Phubbing memiliki relliabilitas sebesar 0,721. 

Dari hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa reliabilitas kedua skala dari masing-masing skala cukup 

tinggu karena mendekati 1,00. 

3.6.2 Validitas 

Untuk mengetahui apakah skala mampu menghasilkan data yang 

akurat sesuai dengan tujuan ukurnya, diperlukan suatu proses pengujian 

validitas atau validasi. (Azwar, 2012) Dengan kata lain, validitas adalah 

sajauhmana akurasi suatu tes atau skala dalam  menjalankan fungsi 

pengkurannya (Azwar, 2013).  Validitas yang digunakan adalah validitas isi. 

Dimana validitas di uji berdasarkan penilaian ahli yang sudah di nilai dan 

relevan. Azwar (2010) menyatakan bahwa apabila koefisien valditas atau 

daya beda masing-masing aitem kurang dari 0,3 dianggap sebagai aitem 

yang tidak memuaskan. Artinya daya beda setiap aitem mempuanyai nilai 

yang rendah. sebuah aitem dapat dikatakan valid dan memberikan kontrbusi 

yang baik, bila nilai aitem berkisar lebih dari 0,3 sampai dengan 0,5. 

Namuan, apabila jumlah aitem tidak mencukupi sebagai jumlah yang 

diingikan maka batas kriteria dapat diturunkan menjadi 0,25.  

Setelah dilakukan uji coba penelitian pada Phubbing dari 15 aitem, 

terdapat 12 aitem yang valid. Dengan nilai berkisar 0,461 sampai dengan 



41 
 

 
 

0,733 dan terdapat 3 aitem yang gugur. Berikut gambaran jumlah aitem 

yang valid untuk Skala Phubbing dapat dilihat pada tabel 3.4 dibawah ini : 

Tabel 3.4 

Blueprint Skala Perilaku Phubbing setelah Try Out 

Faktor Aitem Favorable 

Nomophobia 1, 2, 4 

Interpersonal Conflict 5, 6, 7, 8 

Self Isolation 9,10,11,12 

Problem Acknowladgement 13 

Total 12 Aitem 

 

3.7 Metode Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Asosiatif 

yakni analisis data dengan menguji ada tidaknya pengaruh/hubungan dari dua 

kelompok variabel. Berdasarkan Varabel Terikat (Y) adalah Perilaku 

Phubbing dan Variabel Bebas (X) adalah Kepribadian. 

3.7.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor dari variabel 

yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan 

skor signifikan berdasarkan Kolmogorov-spirnov. Apabila normal (sig > 

0,05), maka dapat menggunakan uji statistik berjenis parametrik, sedangkan 

apabila tidak berdistribusi normal (sig < 0,05), maka dapat menggunakan uji 

statistik berjenis nonparametrik. 
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3.7.2 Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

yang linier antara variabel bebas dan variabel terikat. Uji linieritas 

menggunakan SPSS for windows 20 dilihat dari signifikan Linierity. 

Apabila nilai signifikan (p) Dari nilai F (linierity) < 0,05, maka 

pengaruh/hubungan antara variabel bebas dan variaber terikat adalah linier. 

Namun, bila nilai signifikan (p) Dari nilai F (linierity) > 0,05, maka 

pengaruh/hubungan antara variabel bebas dan variaber terikat adalah tidak 

linier. 

3.6.3 Uji Hipotesis 

Uji asumsi atau Uji prasyarat terdiri dari Uji Normalitas data dan Uji 

Linieritas kemudian dilakukan Uji hipotesis yang bertujuan untuk 

mengetahui adanya pengaruh/hubungan  Kepribadian dan Perilaki 

Phubbing. Bila data berdistribusi Normal dan Linier maka Teknik analisis 

yang digunakan adalah Paramtric dengan Teknik Statistik Person Product 

Moment, namun bila salah satu data berdistrubusi tidak normal atau tidak 

linier, maka Teknik analisis yang digunakan adalah Non-Parametric dengan 

Teknik Statistik Spearman’s Rank Corellation. Apabila nilai signifikan (p) 

< 0,05, maka terdapat hubungan antara variabel bebas dan variaber terikat. 

Namun, bila nilai signifikan (p) > 0,05, maka tidak ada hubungan antara 

variabel bebas dan variaber terikat. (Siregar, 2012). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Persiapan Penelitian 

Penelitan yang dilakukan oleh peneliti adalah menacari data dan 

informasi tentang kepribadian big five dan perilaku Phubbing. Setelah itu, 

peneliti mulai menentukan populasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Adapun tahap penelitian yang dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian 

yaitu memahami kancah atau tempat yang menjadi target penelitian 

mempersiapkan segala keperluan dalam penelitian, seperti meminta izin 

menggunakan skala melalui Email dan mempersiapkan skala penelitian yang 

akan dianalisis. Selanjutnya, peneliti menentukan subjek penelitian yang 

sesuai dengan karakteristik yang sudah ditentukan terlebih dahulu yakni 

Mahasiswa Psikologi Universitas Islam Riau dan subjek yang menggunakan 

Smartphone, hal ini sudah disesuaikan berdasarkan fenomena yang ada. 

4.2 Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitaian yang dilakukan oleh peneliti dilaksanakan 

pada tanggal 06-13 April 2021 dengan sampel sebanyak 290 orang. Dengan 

karakteristik subjek yaitu mahasiswa aktif  Fakultas Psikologi Universitas 

Islam Riau yang dimulai dari semester genap yaitu semester 2, 4, 6, dan 8, 

atau angkatan 2017–2020. Proses pengambilan data penelitian awalnya akan 

dilakukan secara langsung atau offline yaitu dengan menyebarkan langsung 
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ke lokasi penelitian. Namun, karena adanya sebuah pandemi yang sedang 

melanda satu dunia yakni Pandemi Covid-19, dan juga pihak fakultas yang 

membuat peraturan baru untuk melakukan semua proses perkuliahan secara 

online. Oleh sebab itu, pengambilan data penelitian dilakukan secara online 

dengan memakai teknik Google Form, yaitu penyebaran skala yang 

dilakuakan dengan membagikan linkweb pada sampel penelitian. Pada 

Google Form disediakan skala Phubbing dan skala Kepribadian yang 

sebelumnya diberikan petunjuk dan tata cara pengisian skala tersebut. 

4.3 Deskrpsi Data Penelitian 

4.3.1 Data Demografi 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, 

maka didapatkan jumlah respon identitas subjek seperti yang tertera di 

dalam tabel 4.1 dibawah ini : 

Tabel 4.1 

Data Demografi 

 

Identitas Diri F Persentase Jumlah 

Jenis Kelamin 

1. laki-laki 44 16,2 % 100 % 

2. peremuan 228 83,8 %  

Usia  

1. 18 tahun 18 6,7 % 100 % 

2. 19 tahun 56 20,6 %  

3. 20 tahun 73 26,9%  

4. 21 tahun 77 28,3 %  

5. 22 tahun 38 13,9 %  

6. 23 tahun 5 1,8 %  



45 
 

 
 

7. 24 tahun 4 1,4 %  

8. 25 tahun 1 0,4 %  

Angkatan  

1. 2017 71 26,1 % 100 % 

2. 2018 94 34,6 %  

3. 2019 39 14,3 %  

4. 2020 68 25 %  

Durasi Penggunaan Smartphoe 

1. < 5 jam perhari 44 16,1 % 100 % 

2. 5-8 jam perhari 129 47,5 %  

3. 8-10 jam perhari 54 19,9%  

4. > 10 jam perhari 45 16,5%  

 

Berdasarkan tabel dari dara demografi menunjukkan terdapat 272 

subjek, diantaranya 44 laki-laki atau sebesar 16,2 %  dan 228 perempuan 

atau sebesar 83,8 % dengan rentan usia 18-25 tahun. Peneliti 

menggelompokkan subjek dengan membagi jumlah sebjek setiap 

angkatan, yaitu, Angkatan 2017 dengan jumlah subjek 71 atau sebesar 

26,1 %, Angakatan 2018 berjumlah 94 atau sebesa 34,6 %, Angkatan 2019 

berjumlah 39 subjek atau sebesar 14,3 %, dan Angkatan 2020 berjumlah 

68 atau sebesar 25 %. Kemudian, dalam durasi penggunaan smartphone, 

peneliti menggelompokkan menjadi 4 bagian, diantaranya terdapat 44 atau 

sebesar 16,1 %  menggunakan smartphone dengan durasi kurang dari 5 

jam perhari, 129 atau sebesar 47,5 % menggunakan smartphone dengan 

durasi 5-8 jam perhari, 54 atau sebesar 19,9 % menggunakan smartphone 

dengan durasi 8-10 jam perhari, dan 45 atau sebesar 16,5 % menggunakan 

smartphone dengan durasi lebih dari 10 jam perhari.  



46 
 

 
 

4.3.2 Deskripsi Data 

Peneliti membuat deskripsi data penelitin mengenai pengaruh 

Kepribadian dengan Perilaku Phubbing pada Mahasiswa Psikologi 

Universitas Islam Riau. Setelah dilakukan nya penlitian tentang 

Kepribadian dan Perilaku Phubbing, serta memasukkan data tersebut ke 

dalam tabel Mc. Exel, peneliti lalu mengolah data tersebut menggunakan 

program SPSS versi 22.0, sehingga diperoleh gambaran seperti yang 

dicantumkan dalam tabel 4.2 dibawah ini : 

Tabel 4.2 

Deskripsi Data Penelitian 

 

Variabel 

Penelitian 

Skor X yang diperoleh 

(Empirik) 

Skor X yang diperoleh 

(Hipotetik) 

X 

Max 

X 

min 

Mean SD X 

max 

X 

min 

Mean SD 

Kepibadian 192 122 153,23 10,32 220 44 132 29,34 

Perilaku 

Phubbing 

54 15 32,01 6,895 60 12 36 8 

 

Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahawa data Hipotetik 

nilai Mean (rata-rata) untuk skala Kepribadian adalah 132 dengan standar 

deviasi sebesar 29,34. Sedangkan, nilai Mean (rata-rata)  pada skala 

Perilaku Phubbing adalah 36 dengan standar deviasi sebasar  8. Apabila 

dilihat dari data Empirik menggunakan program SPSS 22.0 diperoleh nilai 

Mean (rata-rata) untuk skala Kepribadian adalah 153,23 dengan standar 
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deviasi 10,32. Sedangkan, nilai Mean (rata-rata) pada skala Perilaku 

Phubbing adaah 32,01 dengan standar deviasi sebesar 6,895. 

Untuk itu, berdasarkan tabel diatas, maka skor Kepribadian dan 

Perilaku Phubbing dibuat dengan cara kategorisasi. Kategorisasi bertujuan 

untuk mengkelompokkan kelompok-kelompok secara berjenjang 

menggunakan aspek-aspek yang akan di ukur. Pengelompokan dilakukan 

berdasarkan data Empirik dari tabel 4.2 dengan rumus kategorisasi pada 

penelitian ini dapat dilihat dari tabel 4.3 dibawah ini:  

Tabel 4.3 

Rumus Kategorisasi 

 

Kategori Rumus 

Sangat Tinggi X≥M + 1,5 SD 

Tinggi M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD 

Sedang M – 0,5 SD ≤ X < M +0,5 SD 

Rendah M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 

Sangat Rendah  X < M – 1,5 SD 

Keterangan : 

M  : Mean Empirik 

SD : Standar Deviasi   

 

Dilihat dari tabel diatas, maka untuk variabel skala Keprbadian 

dalam penelitian ini terbagi atas 5 bagian yaitu : sangat tinggi, tinggi, 

sedang, rendah, sangat rendah. kategorisasi skor dapat dilihat pada tabel 

4.4 dibawah ini : 
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Tabel 4.4 

Rentang Nilai dan Kategorisasi Subjek Skala Kepribadian 

 

Kategori Skor F % 

Sangat tinggi X ≥ 179 14 5,1 % 

Tinggi 158 ≤ X < 169 61 22,4 % 

Sedang 148 ≤ X < 158 118 43,4 % 

Rendah 138 ≤ X < 148 64 23,5 % 

Sangat rendah  X < 127 15 5,5 % 

JUMLAH  272 100 % 

 

Berdasarkan kategorisasi variabel Kepribadian pada tabel 4.4 

menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian ini memiliki skor 

pada kategori sedang sebanyak 118 dari 272 mahasiswa yang menjadi 

responden, dengan persentasi 43,4 %. Selanjutnya, kategorisasi skor 

Perilaku Phubbing dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.5 

Rentang Nilai dan Kategorisasi Subjek Skala Perilaku Phubbing 

 

Kategori Skor F % 

Sangat tinggi X ≥ 49 13 4,8 % 

Tinggi 35 ≤ X < 42 76 27,9  % 

Sedang 29 ≤ X < 35 86 31,6 % 

Rendah 22 ≤ X < 28 80 29,4 % 

Sangat rendah  X < 15 17 6,3 % 

JUMLAH  272 100 % 
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Berdasarkan kategorisasi variabel Perilaku Phubbing pada tabel 4.5 

menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian ini memiliki skor 

pada kategori sedang sebanyak 86 dari 272 mahasiswa yang menjadi 

responden, dengan persentase 31,6 %. 

4.4 Hasil Analisis Data 

4.4.1 Uji Asumsi 

Sebelum dilakukannya uji hipotesis data terlebih dahulu dilakukan 

uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas. 

4.4.1.1 Uji Normalitas 

Uji Nomalitas dilakukan bertujuan untuk meneliti apakah data 

yang telah diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 

pada kedua variabel yakni variabel Kepribadian dan Perilaku Phubbing 

dengan menggunakan program SPSS 22.0. Bila p dari nilai Z 

(Kolmogorov-Smirnov) > 0,05, maka variabel berdistribussi normal, 

sebaliknya jika p dari nilai Z (Kolmogorov-Smirnov) < 0,05, maka variabel 

berdistribusi tidak normal (Hadi, 2000). Berdasarkan hasil analisis data 

yang telah dilakukan  maka didapatkan hasil seperti pada tabel 4.6 

dibawah ini : 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas 

 
Variabel  Signifikansi Keterangan  

Kepribadian 0,04 (p<0,05) Tidak Normal 

Perilaku Phubbing 0,06 (p<0,05) Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel 

Kepribadian memiliki nilai signifikan sebesar 0,04 (p<0,05) dapat dilihat 

bahwa variabel memiliki nilai yang tidak berdistribusi normal dan variabel 

Perilaku Phubbing memiliki nilai signifikan sebesar 0,06 (p<0,05), artinya 

dapat dilihat bahwa variabel memiliki nilai berdistribusi normal. Sehingga 

uji statistik yang digunakan adalah non-parametric.  

4.4.1.2 Uji Linieritas 

 Uji linieritas dilakukan bertujuan untuk melihat bentuk hubungan 

anatra dua variabel penelitian. Uji linieritas menggunakan signifikansi (p) 

dari nilai F (linierity) < 0,05, maka hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat adalah linier. Sebaliknya, jika signifikansi (p) dari nilai F 

(linierity) > 0,05, maka hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat adalah tidak linier. Kriteria uji linieritas menggunakan taraf 

signifikansi 5%.  Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan 

maka didapatkan hasil seperti pada tabel 4.7 dibawah ini : 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Asumsi Linearitas 

 
Variabel Linearity (F) P Keterangan 

Kepribadian  8,925  0,003 Linear 

Perilaku Phubbing 

 

 Berdasarkan hasil uji linieritas, dapat diketahui hasil uji linieritas 

yang telah dilakukan bahwa  nilai F (linierity) sebesar 8,925 dengan nilai p 

= 0,003 (p < 0,05). Hasil uji linieritas tersebut membuktikan bahwa 

hubungan kedua variabel adalah berpola linier.  

4.4.2 Uji Hipotesis 

 Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji 

kebenarannya. (Siregar, 2015). Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana Pengaruh Kepribadian terhadap Perilaku Phubbing. Analisis 

yang dilakukan menggunakan teknik Sperman’s Rank Correlations. Untuk 

menguji apakah hipotesis diterima atau ditolak, maka dilakukan analisis 

data, sebagai berikut : 

Tabel 4.8 

Analisis Korelasi Sperman’s Rank Correlations 

 

  Phubbing  Kepribadian 

Kepribadian Sperman’s rho 1000 -0,183 

 Sig (2-tailed  0,002 

 N 272  

Phubbing Sperman’s rho -0,183 1000 

 Sig (2-tailed 0,002  

 N 272  
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Berdasarkan hasil uji korelasi antara Kepribadian dan Perilaku 

Phubbing pada tabel 4.8 dapat dilihat dari dasar pengambilan keputusan 

antara kedua variabel memiliki korelasi/hubungan dengan nilai 0,002 (p < 

0,005) dan nilai koefisien korelasi (r = -0,183) yang berarti tingkat 

kekuatan korelasi/pengaruh nya adalah berpengaruh sangat lemah. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kearah negatif  yang signifikan 

antara Kepribadian dengan Perilaku Phubbing pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Riau. Dengan demikian hasil uji analisis data 

ini menyatakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

4.4.3 Pengujian Korelasi Kepribadian Big Five dengan Perilaku Phubbing  

Tabel 4.9 

Analisis Korelasi Kepribadian Keterbukaan (O) dengan Perilaku Phubbing 

 

  Phubbing Kepribadian 

Keterbukaan 

Kepribadian 

Keterbukaan 

Sperman’s rho 1000 -0,032 

 Sig (2-tailed  0,595 

 N 272  

Phubbing Sperman’s rho -0,032 1000 

 Sig (2-tailed 0,595  

 N 272  

 

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa nilai koefisien korelasi 

negatif sebesar -0,0392 dengan taraf signifikansi (p) sebesar 0,595 (p > 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara 

Kepribadian Keterbukaan dengan Perilaku Phubbing. 
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Tabel 4.10 

Analisis Korelasi Kepribadian Hati Nurani (C) dengan Perilaku Phubbing 

 

  Phubbing Kepribadian 

Hati Nurani 

Kepribadian 

Hati Nurani 

Sperman’s rho 1000 -0,322 

 Sig (2-tailed  0,000 

 N 272  

Phubbing Sperman’s rho -0,322 1000 

 Sig (2-tailed 0,000  

 N 272  

 

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa nilai koefisien korelasi 

negatif sebesar -0,322 dengan taraf signifikansi (p) sebesar 0,000 (p < 

0,05) sehingga hipotesis yang diajukan penulis dapat diterima karena 

terdapat pengaruh/hubungan kearah negatif  yang signifikan antara 

variabel Kepribadian Hati Nurani dengan Perilaku Phubbing. Terlihat dari 

nilai koefisien korelasi sebesar (r = -0,322), hal ini menunjukkan jika 

korelasi antara Kepribadian Hati Nurani dengan Perilaku Phubbing 

memiliki korelasi yang cukup kuat.  

Tabel 4.11 

Analisis Korelasi Kepribadian Ekstraversi (E) dengan Perilaku Phubbing 

 

  Phubbing Kepribadian 

Ekstraversi 

Kepribadian 

Ekstraversi 

Sperman’s rho 1000 0,030 

 Sig (2-tailed  0,621 

 N 272  

Phubbing Sperman’s rho 0,030 1000 

 Sig (2-tailed 0,621  

 N 272  

 



54 
 

 
 

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa nilai koefisien korelasi 

negatif sebesar -0,030 dengan taraf signifikansi (p) sebesar 0,621 (p > 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara Kepribadian Ekstraversi dengan Perilaku Phubbing. 

 

Tabel 4.12 

Analisis Korelasi Kepribadian Persetujuan (A) dengan Perilaku Phubbing 

 

  Phubbing Kepribadian 

Persetujuan 

Kepribadian 

Persetujuan 

Sperman’s rho 1000 -0,349 

 Sig (2-tailed  0,000 

 N 272  

Phubbing Sperman’s rho -0,349 1000 

 Sig (2-tailed 0,000  

 N 272  

 

Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa nilai koefisien korelasi 

negatif sebesar -0,349 dengan taraf signifikansi (p) sebesar 0,000 (p < 

0,05) sehingga hipotesis yang diajukan penulis dapat diterima karena 

terdapat pengaruh/hubungan kearah negatif  yang signifikan antara 

variabel Kepribadian Persetujuan dengan Perilaku Phubbing. Terlihat dari 

nilai koefisien korelasi sebesar (r = -0,349), hal ini menunjukkan jika 

korelasi antara Kepribadian Persetujuan dengan Perilaku Phubbing 

memiliki korelasi yang cukup kuat. 
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Tabel 4.13 

Analisis Korelasi Kepribadian Neurotisme (N) dengan Perilaku Phubbing 

 

  Phubbing Kepribadian 

Neurotisme 

Kepribadian 

Neurotisme 

Sperman’s rho 1000 0,177 

 Sig (2-tailed  0,003 

 N 272  

Phubbing Sperman’s rho 0,177 1000 

 Sig (2-tailed 0,003  

 N 272  

 

Berdasarkan tabel 4.13 diketahui bahwa nilai koefisien korelasi 

positif sebesar 0,177 dengan taraf signifikansi (p) sebesar 0,003 (p < 0,05) 

sehingga hipotesis yang diajukan penulis dapat diterima karena terdapat 

pengaruh/hubungan kearah negatif  yang signifikan antara variabel 

Kepribadian Persetujuan dengan Perilaku Phubbing. Terlihat dari nilai 

koefisien korelasi sebesar (r = 0,177), hal ini menunjukkan jika korelasi 

antara Kepribadian Neurotisme dengan Perilaku Phubbing memiliki 

korelasi yang sangat lemah.  

Tingkat kekuatan hubungan dapat dilihat berdasarkan tabel 

interpretasi koefisien korelasi (Sugiyono,2013) yang disajikan pada tabel 

4.14, sebagai berikut : 
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Tabel 4.14 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,190 Sangat lemah 

0,20 – 0,399 Cukup kuat 

0,40 – 0,599 Kuat 

0,60 – 0,799 Sangat kuat 

0,80 – 1,00 Sempurna 
 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Determinasi 

 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Kepribadian * 

Phubbing 

-0,165 0,027 0,563 0,317 

 

Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa hasil uji deteminasi 

memiliki nilai R Square sebesar 0,027 dapat disimpulkan bahwa variabel 

Kepribadian dan Perilaku Phubbing memiliki sumbangsih sebesar 2,7 %,.  

4.5 Pembahasan 

Berdasarkan tabel data demografi menunjukkan bahwa jumlah 

subjek adalah 272 mahasiswa, dianataranya 228 atau sebesar 83,8 % 

perempuan dan 44 atau sebesar 16,2 % laki-laki dengan rentang usia 18 

sampai 25 tahun. Terdapat 71 atau sebesar 26,1 %  mahasiswa angkatn 

2017, 94 atau sebesar 34,6 % mahasiswa angkatan 2018, 39 atau 14,3 % 

mahasiswa angkatan 2019, dan 68 atau sebesar 25 % mahasiswa angkatan 

2020. Kemudian, dalam durasi penggunaan smartphone, peneliti 

menggelompokkan menjadi 4 bagian, diantaranya terdapat 44 atau sebesar 
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16,1 %  menggunakan smartphone dengan durasi kurang dari 5 jam 

perhari, 129 atau sebesar 47,5 % menggunakan smartphone dengan durasi 

5-8 jam perhari, 54 atau sebesar 19,9 % menggunakan smartphone dengan 

durasi 8-10 jam perhari, dan 45 atau sebesar 16,5 % menggunakan 

smartphone dengan durasi lebih dari 10 jam perhari. 

Berdasarkan rentang nilai dan ketegorisasi dari 272 subjek, dapat 

diketahui bahwa subjek yang memiliki Kepribadian dalam kategori sangat 

tinggi berjumlah 14 mahasiswa atau sebesar 5,1%, kategori tinggi 

berjumlah 61 mahasiswa atau sebesar 22,4%, kategori sedang berjumlah 

118 mahasiswa atau sebesar 43,4%, kategori rendah berjumlah 64 

mahasiswa atau sebesar 23,5%, dan kategori sangat rendah berjumlah 15 

mahasiswa atau sebesar 5,5%. Dari semua kategorisasi Kepribadian diatas 

dapat disimpulkan bahwa kategori “sedang” menjadi kategori dengan 

jumlah subjek terbanyak dan memiliki persentase tinggi. 

Diketahui bahwa subjek yang memiliki Perilaku Phubbing dalam 

kategori sangat tinggi berjumlah 13 mahasiswa atau sebesar 4,8%, 

kategori tinggi berjumlah 76 mahasiswa atau sebesar 27,9%, kategori 

sedang berjumlah 86 mahasiswa atau sebesar 31,6%, kategori rendah 

berjumlah 80 mahasiswa atau sebesar 29,4%, dan kategori sangat rendah 

berjumlah 17 mahasiswa atau sebesar 6,3%. Dari semua kategorisasi 

Kepribadian diatas dapat disimpulkan bahwa kategori “sedang” menjadi 

kategori dengan jumlah subjek terbanyak dan memiliki persentase tinggi. 
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Pada uji sebaran data variabel Kepribadian berdistribusi Tidak 

normal dengan nilai p = 0,04 (p<0,05). Sementara hasil uji asmsi sebaran 

data pada variabel Perilaku Phubbing berdistribusi normal dengan nilai p = 

0,06 (p<0,05). Dari penelitian yang telah dilakukan melalui uji linieritas 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang linier antara kedua variabel 

dengan nilai signifikansi p = 0,003 (p<0,05).  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakuan dengan 

menggunakan program SPSS 22.0 for windows,  dapat disimpulkan 

bahawa terdapat pengaruh/hubungan negatif yang signifikan antara 

Kepribadian dengan Perilaku Phubbing pada Mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Riau. Diterimanya hipotesis ini maka penulis 

dapat menarik kesimpulan jika Perilaku Phubbing juga dapat dipegaruhi 

oleh Kepribadian. Besarnya hubungan tersebut dapat diketahui melalui 

analisis korelasi Spearmen’s Rank Corellations yang memperoleh 

koefisien korelasi (r = -0,183) dengan nilai p sebesar 0,002 (p < 0,05).  

Pada hasil pengujian korelasi Kepribadian Big Five dengan 

Perilaku Phubbing  untuk Faktor Kepribadian Keterbukaan (Openness to 

Exprerience), memperoleh koefisien korelasi (r) sebesar -0,032 dengan 

nilai p sebesar sebesar 0,595 (p > 0,05). Sedangkan, untuk Faktor 

Kepribadian Hati Nurani (Conscientiousness), memperoleh koefisien 

korelasi (r) sebesar -0,322 dengan nilai p sebesar sebesar 0,000(p < 0,05). 

Untuk Faktor Kepribadian Ekstarversi (Extraversion), memperoleh 

koefisien korelasi (r) sebesar -0,030 dengan nilai p sebesar sebesar 0,621 
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(p>0,05). Pada Faktor Kepribadian Persetujuan (Agreebleness), 

memperoleh koefisien korelasi (r) sebesar -0,349 dengan nilai p sebesar 

sebesar 0,000 (p < 0,05), untuk Faktor Kepribadian Neurotisme 

(Neuroticism) memperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,177  dengan 

nilai p sebesar sebesar 0,003 (p < 0,05). 

Terdapat Penelitian yang menyebutkan bahwa Mahasiswa 

merupakan salah satu occupation yang dominan aktif dalam penggunaan 

smartphone (Chiu, 2014). Biasanya, smartphone digunakan oleh 

mahasiwa untuk proses dalam belajar, namun seiring dengan kemajuan 

teknologi serta segala kemudahan yang ditawarkan, kadang mahasiswa 

sering lupa akan dampak negatif dari penggunaan smartphone secara 

berlebihan seperti mengacuhkan seseorang saat sedang melakukan 

komunikasi secara langsung, hal ini disebut dengan perilaku phubbing. 

Perilaku tersebut  sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Chotpitayasunondh & Douglas (2016), perilaku phubbing adalah suatu 

sikap yang mengacuhkan seseorang kepada lawan bicara dengan lebih 

memilih menggunakan telepon genggam dibanding berkomunikasi tatap 

muka dengan lawan bicaranya.  

Berangkat dari penelitian oleh Fritz (2018) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa terdapat hubungan kepribadian agreeablenes dengan 

phubbing, dimana individu yang lebih mengutamakan interaksi dengan 

orang lain akan cenderung untuk menghindari perilaku phubbing. Untuk 

itu, terdapat hubungan Kepribadian dengan Perilaku Phubbing. Setelah 
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dilakukan penelitian pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Riau yang dilakukan oleh peneliti ditemukan bahwa 3 dari 5 karakter 

keperibadian Big Five mempengaruhi Perilaku Phubbing. Kepribadian 

Hati Nurani (Conscientiousness) merupakan karakter yang diteliti pada 

subjek yang memiliki Perilaku Phubbing, sehingga karakter ini meninjau 

dari segi pengendalian diri, kepekaan pada suasana hati, ketepatan waktu 

dan tekunan.  Sedangkan, pada Kepribadian Persetujuan (Agreebleness) 

merupakan karakter yang diteliti pada subjek yang memiliki Perilaku 

Phubbing, sehingga karakter ini meninjau dari segi kecenderungan untuk 

tunduk kepada orang lain. Serta, ada Kepribadian Neurotisme 

(Neuroticism) merupakan karakter yang diteliti pada subjek yang memiliki 

Perilaku Phubbing,sehingga karakter ini meninjau dari segi kecemasan 

dalam penggunaan smartphone, perilku tempramental, atau gangguan 

yang berkaitan dengan stress. 

Berdasarkan hasil analisis skala yang dilakukan oleh peneliti 

ditemuakan bahwa pada variabel Perilaku Phubbing dengan skor paling 

tinggi berada pada aspek Nomophobia dengan nomor aitem 1 dan 3 yang 

berbunyi “saya merasa cemas jika ponsel tidak berada di dekat saya” dan 

“saya khawatir melewatkan sesuatu yang penting jika tidak mencek posel 

saya”, dapat dilihat bahwa Mahasiswa Fakultas Psikologu Universitas 

Islam Riau memiliki ketergantungan terhadap smartphone yang ditandai 

dengan perasaan gelisah dan khawatir jika berjauhan dari smarphonenya. 
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Hasil analisis skala Kepribadian ditemukan bahwa skor paling 

rendah ditemukan pada faktor ekstraversi (Extarversion) pada aitem 6 

yang berbunyi “memendam perasaan dan tidak banyak berbicara”, hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau 

memiliki keperibadian yang pendiam, pemalu dan tenang.  

Dalam penelitian ini, penulis menyadari terdapat Kelemahan dalam 

penulisan penelitian ini dianataranya adalah populasi subjek kurang luas, 

sehingga belum bisa menggambarkan hubungan Kepribadian dan Perilaku 

Phubbing secara keseluruhan pada mahasiswa atau anak remaja yang ada 

di Indonesia terkhusus Provinsi Riau. Keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah minimnya literatur yang digunkan peneliti untuk memahami konsep 

Kepribadian dan Perilaku Phubbing. Buku dan jurnal hasil penelitian 

terkait hubungan kedua variabel tersebut juga sangat terbatas. Meskipun 

demikian, penelitian ini dianggap penting untuk dapat memahami 

fenomena Perilaku Phubbing yang banyak di temukan pada pengguna 

Smartphone saat ini yang di tinjau dari Kepribadian nya.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuakn, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Kepribadian dengan Perilaku 

Phubbing pada Mahasiswa Aktif Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. 

Adapun arah yang ditujukan dalam penelitin ini adalah Perilaku Phubbing 

memiliki arah negatif terhadap Kepribadian. Adapun jenis kepribadian yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku phubbing adalah Kepribadian 

Conscientoiusness (Hati Nurani), Kepribadian Agreebleness (Persetujuan), 

dan Kepribadian Neuroticism (Neurotisme). Dengan demikian hasil uji 

analisis data ini menyatakan Ha diterima dan Ho ditolak sehingga  hipotesis 

dalam penelitian ini diterima.  

5.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran 

yang diberikan peeneliti, diantaranya: 

1. Kepada mahasiswa agar dapat lebih bijak dalam menggunakan 

smartphone saat berada di lingkungan sosial. Pada saat berinteraksi 

dengan orang lain setidaknya dapat meningkatkan rasa saling menghargai 

antara satu sama lain.  
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2. Kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang lebih luas. 

Juga diharapkan dapat mempertimbangkan variabel lain yang 

mempengaruhi perilaku phubbing. 
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